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Internet adalah aplikasi kom
puter terkini yang merupakan 
inovasi teknologi komputer, in
formasi, dan telekomunikasi di 
abad milenium ini, dan telah 
menjadi suatu kenyataan dalam 
perkembangan budaya manusia 
yang pada akhirnya akan dite
mukan dalam semua aspek ke
hidupan apakah kita menyu
kainya atau tidak. Bahkan se
bagian orang telah berfikir ba
gaimana segala sesuatu yang di
inginkannya dapat diraih de
ngan jari jemarinya. Dengan 
keinginan yang kuat itulah me
reka mencoba berusaha, se
hingga terciptalah apa yang di
namakan internet ini. 
Internet bisa kita ibaratkan se
buah perpustakaan yang sangat 
besar. Perpustakaan ini terdiri 
dari banyak bagian yang bah
kan kita tidak ta:hu apa bagian
bagian dari "lemari" itu. "Le
mari" ini di internet adalah se
buah komputer yang dinama
kan server. Sebuah server dapat 
memuat jutaan informasi. Bisa 

kita bayangkan bagaimana be
sarnya perpustakaan ini jika in
ternet terdiri dari jutaan server 
yang terhubung menjadi satu 
kesatuan. 

Di sisi lain beberapa orang me
lihat internet sebagai ancaman 
bagi perpustakaan itu sendiri, 
sementara yang lain melihat 
internet sebagai gejala per
kembangan yang.bemilai dalam 
sejarah dan juga in-formasi. Pu
sat penerbitan in-formasi dan 
arsip Harper Collins meng
gambarkan bahwa internet se
bagai suatu kesempatan untuk 
menunjukan SDM pustakawan 
dalam temubalik (retrieval), 
pengorganisasian (organization) 
dan penyebaran informasi (dis
semination). 

Para pemakai masih membu
tuhkan pustakawan untuk me
mahami semua informasi ini. 
Dengan adanya komputer di 
meja seseorang tidak berarti 
tidak membutuhkan akan 
adanya ahli dalam teknologi in-



formasi (technology spe
cialists), dan dengan adanya in
ternet pada meja seseorang be
lum tentu tidak membutuhkan 
aturan-aturan pustakawan se
bagai ahlinya (information spe
cialists) dalam bidang in
formasi, karena akses ke inter
net memerlukan keahlian ter
tentu untuk melakukan pene
lusuran dengan cara yang sa
ngat efesien dan efektif Kita 
tahu akan banyak waktu yang 
terbuang untuk menemukan 
informasi yang sesuai dengan 
yang kita perlukan. Kon
sekwensinya, kita tidak dapat 
menemukan informasi tersebut 
atau membayar jasa online de
ngan harga yang cukup tinggi. 

Sejalan dengan itu, para pema
kai perpustakaan sangat ba
nyak menuntut. Mereka meng
harapkan bisa menjangkau (to 
access) informasi dari berbagai 
penjuru dunia melalui perpus
takaan, mereka juga berharap 
memperoleh jawaban yang ce
pat untuk memenuhi kebu
tuhan informasinya. 

Untuk keperluan itu perpus
takaan harus terbiasa dengan 
teknologi informasi mutakhir 
untuk memuaskan pelang
gannya. Jika tidak maka per
pustakaan itu akan tertinggal 
dan peranannya dalam sektor 
informasi akan mengecil. 
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Saat ini ada banyak tenaga pro
fesional yang bersedia meng
ambil peran sebagai pemberi in
formasi. Saya sependapat de
ngan Jane Cambell, MLS 
(Head, Information and Books 
Programmes, British Council 
Indonesia) bahwa pustakawan
lah orang yang paling tepa! un
tuk tugas atau peran ini. Jika ti
dak maka akan terbukti pen
dapat beberapa orang bahwa in
ternet akan mengalahkan per
pustakaan sebagai sumber in
formasi utama untuk berbagai 
tujuan. 

Internet bagi anggota 

Seperti yang telah kita lihat di 
atas, kemajuan bidang tele
komunikasi memungkinkan an
tara lain terdapatnya jumlah in
formasi yang terns meningkat, 
baik dalam bentuk terbitan 
maupun yang bersifat informal. 
Keadaan ini terns meningkat 
setiap tahun dan tingkat per
tumbuhan jumlahnya makin la
ma makin cepat. Tidak hanya 
bayaknya informasi yang ter
sedia sekarang ini, namun in
ormasi menjadi cepat lebih 
kuno atau usang dari sebe
lumnya. Misalnya telah diper
kirakan bahwa setengah dari 
pengetahuan dari dunia dalam 
bidang fisika akan menjadi 
usang dalam jangka 5 tahun 
dari sekarang. Hal 1m di
sebabkan karena, banyak pe-



nemuan dari transmisi infor
masi mengenai temuan yang 
baru adalah begitu mudah dan 
cepat saat ini. Para profesional 
saat ini dipacu untuk meng
hadapi tantangan agar selalu 
mengetahui informasi baru 
yang ada dibidangnya masing
masing. 

Bagi anggota perpustakaan su
dah saatnya menyadari semua 
kebutuhan ini. Baik dari ka
langan siswa, mahasiswa; dosen 
dan masyarakat umum, hal· ini 
akan menjadikan suatu 
kesempatan yang baik untuk 
lebih meningkatkan diri baik 
secara kuantitas · mauptm 
kualitas. Keberadaan internet di 
perpustakaan akan . membuka 
peluang ·yang besar • bagi 
-anggotanya. Selain mendapat
kan petunjuk atau bimbingan 
dalam menelusur informasi 
yang diperlukan, mereka ·juga 
akan mendapatkan potongan 
biaya dalam setiap penelusu
rannya dibandingkan dengan 
penelusuran yang dilakukan di 
Warnet atau Netcaje. 

UPT Perpustakaan pusat Uni
versitas Indonesia, sebagai con
toh, membebankan biaya pene
lusuran seharga Rp. 2.500/jam 
bagi anggota yang mempunyai 
icon sendiri dan Rp. 3.500/jam 
bagi anggota yang menggu
nakan icon perpustakaan. Se
dangkan di perpustakaari Sastta 
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UI membebankan Rp 2.500/jam 
baik bagi ailggota perpustakaan 
atau bukan. 
Beberapa pemakaian spesifik 
dari sumber internet berhu
bungan dengan anggota perpus
takaan, antara lain: 

a.Dukungan pelajaran. 
Ada banyak situs yang dapat 
membantu anak-anak untuk be
lajar. Salah satunya Kids 
Hand~-on Museum melalui 
http://www. wln. com!-datapaclh 
ocm.html, dengan memakai per
mainim, teka-teki, humor dan 
gambat-gambar yang berwarna 
untuk melllberictahukan anak
anak mengenai alam dan 
lingkungan hidup. 

Untuk SMU juga tersedia fa
silitas · belajar ·. jarak jauh. 
Sebagai contoh, http://www. 
intemethomeschool. com; yang 
menyediakan fasilitas belajar 
secara online. Namun fasilitas 
sekolah via internet ini memi
liki kelebihan dan kelemahan. 
Kelelllahannya, karena bersifat 
jarak jauh, maka pendidikan 
bersifat" moral dan sosialisasi 
tidak bisa dilakukan dan harus 
dibantu orang tua. 
Homepage ·Jain dari sekolah 
yang menawarkan belajar jarak 
jauh adalah: 
Alberta Distance Learning 
Centre,Canada.http://www.adlc 
.ab.ca. ;Babbage Net School, 
New York, http://www. babbagen 



etschool.comi;Hometech Char
ter School,http: .. !www.spies. com 
-home. 

Untuk para pendidik bisa men
dapatkan referensi berbagai je
nis pelajaran dan turut serta da
lam suatu kelompok diskusi, se
hingga mereka bisa saling ber
tukar fikiran, baik mengenai 
mata pelajaran maupun cara 
pengajaran. Hal ini dapat di
lakukan melalui, http:!lwww. 
teams.lacae.edw 

Of bagian lain dari spektrum 
ada situs yang ditujukan untuk 
para mahasiswa. Sal.ah satunya 
disebut paradigma online 
writinJ; assistant. Menerangkan 
secara detail bagaimana me
nulis makalah dan laporan pe
nelitian dan juga meliputi ke
mampuan studi lainnya. 

Ada banyak situs web di in
ternet yang memberikan fa
silitas kuliah jarak jauh. Seba
gai contoh Homepage Global 
Edukasi Lintas Ilmu yang ber
afiliasi dengan Columbus Uni
versity, http:/;www.gedli.ac.id. 
lzin Global edukasi Lintas Ilmu 
di Indonesia merupakan izin pe
latihan manajemen tertulis dari 
Depnaker dan (Dikmas) Dep
dikbud. 

Selain dukungan pelajaran se
cara umum di atas ada juga di 
an1ara situs khusus untuk pe-
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lajaran bahasa Inggris baik un
tuk para pelajar dan guru baha
sa yaitu TESL Linguistic Fun
land, http://www.math.unr.edu/ 
linguisticsltesl.htmll, dan satu 
aspek untuk mendukung para 
pemakai perpustakaan melek 
komputer adalah Tonic: the On
line Netskill Interactive Course 
http :llwww.netskills.ac. ukltoni 
cl. 

b.Dukungan penelitian 
Perpustakaan akan masih me
rupakan pusat dari pelajaran 
dan riset pada suatu kampus. 
Perpustakaan merupakan tern
pat dimana para mahasiswa da
pat bertemu dan berdiskusi ber
sama, berkonsultasi dengan pa
ra dosen, belajar dan mencari 
informasi. Masih akan banyak 
koleksi dalam jumlah yang be
sar dari berbagai subjek, yang 
terdiri dari buku, video, CD
ROM dan komputer untuk ak
ses internet dan online data 
base. Informasi akan tersedia 
dan akan banyak digunakan. 
Jurnal dalam bentuk kertas akan 
tetapi dikoleksi dalam jumlah 
yang tidak banyak. Sebagai 
gantinya perpustakaan akan 
melanggan beberapa layanan 
pengiriman artikel (document 
delivery), dimana mahasiswa 
dapat melihat-lihat index jurnal 
elektronik melalui internet dan 
download artikellengkap sesuai 
kebutuhan. 
Banyaknya buku, jurnal dan 



terbitan dalam bentuk lainnya 
tersebut baik dalam lingkup na
sional maupun intemasional, 
menjadikan lebih banyaknya in
formasi saat ini yang dapat di
peroleh dibandingkan dengan 
sebelumnya, dan tampaknya si
tuasi ini akan terus berlang
sung. Perpustakaan dapat me
mainkan peranan dan tang
gungjawabnya dalam menye
diakan dan mengindentifikasi 
informasi yang relevan untuk 
para anggota yang membutuh
kannya. 

Suatu perpustakaan bisa saja 
tak memiliki jurnal dalam kolek 
sinya, tetapi perpustakaan ini 
bisa membantu para anggo
tanya untuk menemukan jurnal 
yang dicari di perpustakaan 
atau lembaga informasi lain
nya. 

Ada beberapa situs web di 
internet yang menyediakan 
akses artikel, di antaranya 
Dialogweb,http://www. dialog. k 
rin{o.coml. Homepage ini me
nyediakan artikel-artikel jurnal 
dalam berbagai disiplin ilmu 
dan hanya bisa diakses dengan 
cara berlangganan. 

Uncover, ltttp:l/uncweb.orgl , 
contoh lainnya, merupakan 
homepage yang menyediakan 
indeks untuk artikel-artikel jur
nal dengan jasa informasi kilat 
(current awareness). Pada 
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homepage ini kita bisa mela
kukan penelusuran secara 
gratis. 

c. Rekreasi 
Di antara sekian banyak ke
giatan, salah satunya yang 
mungkin kita lupakan yaitu rek
reasi. Kita seringkali terlena de
ngan masalah-masalah yang se
dang kita hadapi, baik itu dari 
persoalan-persoalan biasa se
perti harus banyak membaca 
sampai kepermasalahan pene
litian yang biasanya banyak 
membutuhkan waktu dan kon
sentrasi yang cukup besar. Na
mun di balik itu kita pun tidak 
begitu banyak waktu dan mung
kin juga keuangan. Sehingga 
permasalahan ini tidak bisa 
dipecahkan dengan sendirinya. 
Salah satu fungsi perpustakaan 
adalah rekreasi: Pemakai dapat 
menikmati rekreasi kultural de
ngan cara membaca dan meng
akses beberapa situs di internet 
Dalam menjalankan fungsi rek
reasi ini maka perpustakaan hi
sa bekerjasama dengan ber
bagai komponen seperti pe
nulis, penerbit, produsen, toko 
buku, unsur pemakai dari se
mua pihak dan dengan sen
dirinya juga pengelola layanan 
internet dan perpustakaan. 

Internet bagi Pustakawan 

Sebelum tahun 1980, internet 
masih kecil, hanya terdiri dari 



200 komputer di seluruh dunia. 
Tetapi saat ini, karena dipacu 
oleh PC yang semakin murah 
dan ampuh, modem yang se
makin cepat, dan permintaan 
dasar konsumen, internet telah 
menjadi satu sumber informasi 
terbesar di dunia, terdiri hampir 
dari 5 juta komputer host dan 
lebih dari 35 juta pengguna di 
seluruh dunia. Pada awalnya, 
sejumlah perpustakaan dan 
lembaga untuk mengembang
kan komputer untuk data-base 
dan katalog. Kemudian mereka 
memutuskan untuk mengetahui 
berbagai sumber informasi dan 
organisasi lain, maka dibuatlah 
W1de Area Net-work (WAN) di 
antara berbagai departemen pe
merintah dan lembaga di ber
bagai kota dan wilayah. Dalam 
hal ini internet menggabungkan 
bersama banyak WAN dari se
luruh dunia dan membuat infor
masi yang diperoleh lebih luas. 
Seperti yang terlihat di atas, 
beberapa pelopor internet ber
asal dari perpustakaan. Bagai
manapun, dengan pertumbuhan 
yang cepat dan perbaikan yang 
terus menerus dari internet dari 
waktu ke wakru menimbulkan 
rasa kekhatiran akan tersisih ba
gi perpustakaan sebagai sumber 
utama informasi . Sebelumnya, 
para pustakawan dapat menya
takan dirinya sebagai satu-satu
nya manajer dalam bidang in
formasi namun saat ini banyak 
profesional lainnya yang juga 
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dapat digolongkan dalam sektor 
informasi, terutama specialis
specialis dalam bidang kom
puter. 

Perubahan lainnya yang ber
hubungan dengan ekonornidu
nia adalah bahwa informasi se
karang ini merupakan suatu ko
miditi seperti kayu atau batu 
bara. Keadaan sekarang ini me
ngarah pad a sernakin ban yak
nya peratuan dan kebijakan 
nasional serta internasional 
yang berhubungan dengan per
dagangan produk informasi, 
ketertarikan pada hukum hak 
cipta dan hak milik intelektual. 
Untuk pemakai perpustakaan, 
keadaan ini menjadi suatu an
carnan bahwa untuk men
dapatkan informasi dipungut 
biaya. Dengan anggaran per
pusakaan yang semakin me
nurun, dipungutnya biaya untuk 
rnendapatkan berbagai layanan 
informasi menjadi suatu hal 
yang biasa. Tetapi hal ini juga 
bertentangan dengan filsafat 
yang biasa dianut oleh pus
takawan, y~ng memberikan ke
sempatan akses informasi yang 
sama untuk semua orang. 

Melihat kenyataan di atas, 
sudah selayaknya bagi pus
takawan sebagai profesional
nya dalam bidang informasi un
tuk melek internet dan me
nguasat teknologinya. Pusta
kawan haruslah selalu siap 



dengan teknologi tersebut da
lam membantu para anggo
tanya. Mereka akan selalu 
membutuhkan kita dalam 
mengklarifikasi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukannya, 
mengarahkan mereka ke 
sumber-sumber informasi yang 
diperlukan, dan menemukan 
cara yang paling cepat, bagus 
dan murah untuk mendapatkan 
jawaban yang mereka bu
tuhkan. 

Jelas tampak, bahwa masih ada 
peranan untuk perpustakaan di 
zaman informasi di abad mile
nium ini, tetapi hanya jika kita 
bisa memenuhi tantangan itu 
dengan membuat pemakaian 
yang tepat dari teknologi infor
masi yang bisa diperoleh. Be
berapa kecenderungan yang te
l ah terdapat di perpustakaan, 
seperti yang telah diklasi
fikasikan Campbell, dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

Perpustakaan Perpustakaan 
abad XX abad XXI 

I. Koleksi bempa l.Koleksi meli-
(temtama) buku puti berbagai je-

nis materi - bu-
ku, jumal, video, 
kaset audio, CD-
ROM, sumber 
elekronik melalui 
inteinet 

2. Fokus pada bu- 2. Fokus pada Ia-
ku dau pemin- yanandau infor-
jam an masi diperoleh 

dari berbagai 
sumber dan dike-

Af-Maktabah ,, 33 

mas agar diguua-
kan oleh peminta 

3. Layanan dida- 3. Perpustakaan 
sari oleh koleksi tanpa dindingt Ia-
yang tersedia di yanan didasari 
perpustakaan pada berbagai 

sumber dari ma-
napUillebih ba-
nyak kerja sama 
dengan perpus-
takaan lain 

4. Informasi re- 4. Informasi re-
trieval (as soon as trieval sekarang 
possible) (ilmnediately) 

Walaupun semua perpustakaan 
akan mengalami perubahan se
perti yang digambarkan di atas, 
beberapa di antara mereka akan 
berubah cepat dan bahkan lebih 
cepat dari pada lainnya, sesuai 
dengan keperluan para pemakai 
mereka. 

Jelas sekali bahwa internet 
dipandang sebagai peralatan 
perpustakaan yang berguna dan 
pemakaiannya di perpustakaan 
akan terus berkembang. Ada 
dua bentuk pemakaian internet 
di perpustakaan. Pertama, per
pustakaan dapat hanya me
makai sumber yang sudah ada, 
dengan menelusuri, mengirim 
e-mail, memasang data di bul
letin boards dan sebagainya. 
Kedua, perpustakaan juga bisa 
membuat halaman webnya serta 
membuat database yang bisa di
gunakan melalui internet. 
Pemakaian dari sumber-sumber 
internet di lingkungan perpus
takaan, an tara lain: 



a.Penf;adaan 

Tujuan pengadaan /pengem
bangan koleksi adalah untuk 
menyeleksi bahan-bahan untuk 
memenuhi kebutuhan pendi
dikan dan rekreasi pemakai. 
Tujuan seperti ini kadang sulit 
untuk diinterpretasikan karena 
rekreasi bagi seseorang mung
kin saja pengajaran bagi yang 
lainnya. Masing-masing per
pustakaan mempunyai se
perangkat tujuan sendiri untuk 
pelayanan program ini bagi pe
makainya. 
Untuk tujuan . pengadaan /pe
ngembangan koleksi biasanya 
para pustakawan memakai ka
talog penerbit untuk menentu
kan buku dan jurnal yang sesuai 
dengan kebutuhan pemakai per
pustakaan mereka. Di Indo
nesia, adalah mudah untuk me
nemukan informasi mengenai 
publikasi dari sini, namun be
gitu ada juga perpustakaan yang 
memiliki sedikit informasi dari 
luar Indonesia. 

Keterbatasan dana, keragaman 
pemakai, berkembangnya jum
lah terbitan pada abad ini, dan 
berkembangnya ilmu pe
ngetahuan dengan akibat tim
bulnya specialisasi, serta tim
bulnya ilmu-ilmu barn dengan 
produk informasinya memaksa 
pustakawan . harus memeras 
keringat untuk melaksanakan 
pemilihan. 
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Internet bisa menolong dalam 
dua cara. Pustakawan bisa me
manfaatkan katalog dari per
pustakaan yang lain untuk me
milih judul yang rei evan dalam 
subjek tertentu. Pustakawan 
juga bisa mencari buku dan 
jurnal yang relevan dalam sub
jek, pengarang atau judul, dan 
dari sini mereka bisa langsung 
memesan buku, misalnya , 
Toko buku Amazon, 
http://www.amazon.com. untuk 
terbitan luar negeri dalam 
bahasa Inggris, Almaktabah 
http:l!www.almaktabah.com/ 
menyediakan buku-buku khu
sus berbahasa Arab, dan Toko 
buku Mizan menyediakan ter
bitan dan teljemahan dalam 
bahasa Indonesia untuk bidang 
Agama Islam, http://www.
mizan. com. 

Untuk membantu memutuskan 
pustakawan dalam menentukan 
buku mana yang akan diambil, 
diperlukan book review -
laporan buku yang menilai dan 
menganalisis. Salah satu situs 
untuk mereview buku adalah 
Boston Book Review, 
http://www.bookwire. comlbhr
home.lttnlll. 

h.Pengatalogan 

Pengatologan merupakan pro
ses mempersiapkan suatu can
tuman bibliografi, seperti pe-



nentuan tajuk subjek, titik temu 
dan nomor panggil. Tujuannya 
adalah untuk mambantu agar 
para pengguna perpustakaan 
mengetahui koleksi yang di
miliki perpustakaan dan tempat 
dari masing-masing koleksi 
tersebut. 

Salah satu masalah di per
pustakaan Indonesia adalah 
bahwa, jika buku bahasa Inggris 
dan bahasa Arab dibeli, staf 
pengatalogan tidak dapat 
memahami isinya dengan baik 
hingga tidak bisa mengka
talogisasikannya secara akurat. 
Bahkan dengan kemam-puan 
bahasa Inggris dan bahasa Arab 
yang baik, pengkatalogan "dan 
klasifikasi sangat . memakan 
waktu. Dengan mengacu pada 
beberapa katalog perpustakaan 
online, pustakawan Indonesia 
bisa menemukan rekaman 
katalog dan memakainya untuk 
katalog mereka sendiri. Secara 
ideal, rekaman-rekaman yang 
ditemukan akan didownload 
langsung di dalam komputer 
atau jika sistem yang dipakai 
tidak cukup canggih untuk 
inte1jace dengan internet, pus
takawan masih bisa memakai 
rekaman katalog itu, dengan 
cara menulis tangan nomor-no
mor klas dan tajuk subjek yang 
merupakan data yang ber-guna 
sekali. Dengan cara ini pusta
k:wan bisa mempersingkat wak
tu pengkatalogan buku asing. 
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c.Sirkulasi 

Salah satu kegiatan utama atau 
jasa utama perpustakaan adalah 
pemmJaman buku dan materi 
lainnya. Kegiatan peminjaman 
ini sering dikenal dengan nama 
sirkulasi. Bagian ini, terutama 
meja sirkulasi, sering dianggap 
sebagai ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian 
inilah yang pertama kali ber
hubungan dengan pemakai serta 
sering digunakan pemakai. 

Dalam hal ini internet tidak 
menawarkan keuntungan secara 
langsung kepada pustakawan. 
Tapi memberi keuntungan ke
pada si pemakai. Kalau sebuah 
katalog perpustakaan sudah di
akses melalui internet, pemakai 
dapat mengecek dari rumah 
apakah suatu buku ada. Kalau 
buku tersebut sedang dipinjam. 
Pemakai dapat merevasi dengan 
mencantumkan nama mereka 
untuk kemudian disisihkan 
untuk dipinjan. Pemakai juga 
dapat memeriksa dari rumah 
atau kantor buku mana saja 
yang mereka pinjam pada saat 
itu, dari file keanggotaan me
reka sendiri. Perpanjangan da
pat juga dilakukan dari rumah. 
Pemberitahuan mengenai pin
jaman yang sudah lewat batas 
dapat dikirim kepada pemakai 
melaui e-mail. 



d.Kerjasama pe1pustakaan 

Penge11ian kerjasama antar per
pustakaan artinya melibatkan 
dua atau lebih. Kerjasama ini 
dilakukan karena tidak satu pun 
perpustakaan dapat berdiri 
sendiri dalam arti koleksinya 
mampu memenuhi kebutuhan 
informasi pemakainya. 

Kerjasama antar perpustakaan 
adalah tidak lazim di Indonesia, 
karena ketidakpastian dari 
kantor pos dan kurangnya ko
leksi. Di Indonesia, pemin-
Jaman antar perpustakaan 
kadang-kadang hanya me-
nyangkut pertukaran dari foto
copi artikel jurnal. Namun de
ngan melihat katalog perpus
takaan lain di internet, para 
pustakawan dapat memastikan 
dulu apakah perpustakaan itu 
mempunyai buku yang di cari. 
Kalau perpustakaan itu tidak 
memiliki buku tersebut, pus
takawan dapat memesannya 
langsung dari webpage perpus
takaan itu. 

e.Rujukan 
Pelayanan rujukan adalah ja
waban dari pertanyaan yang 
diberikan dari pemakai per
pustakaan. Pertanyaan yang 
berhubungan dengan skripsi 
atau laporan ("Saya perlu daftar 
artikel mengenai wanita dalam 
pandangan ahli fiqh";"Saya 

A!-Maktabah ,, 36 

perlu artikel mengenai praktek 
aborsi ditinjau dari hukum 
Islam dan positif ") Sebagian 
pertanyaaan lainnya memer
lukan jawaban berupa satu ka
limat tapi tidak seharusnya le
bih mudah menjawab ("Saya 
perlu alamat dari asosiasi untuk 
penampungan orang Ianjut usia 
di kalangan umat Islam 
Indonesia.") Pertanyaan sulit 
lainnya akan muncul ("Berapa 
jumlah rakyat Aceh yang 
beragama Islam?") tapi adalah 
tugas pustakawan untuk 
menjawab setiap pertanyaan de
ngan sebaik-baiknya. 

Pustakawan juga harus bisa 
mengerjakan sejumlah peker
jaan yang di antaranya me
ngenai format-format elek
tronik. · Mereka harus bisa me
ngajarkan bagaimana meng
gunakan CD-ROM dan Internet 
di samping memberikan bim
bingan dan jawaban mengenai 
informasi dalam bentuk cetak; 
mereka juga ahlinya dalam 
pengadaan sumber-sumber 
yang harus disisihkan. 
Sumber-sumber yang sangat 
bermanfaat bagi para pusta
kawan yang mencari informasi 
dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 

l. Virtual Library L Index kom-
htt11:/ /vlib.stanfo frehensif untuk 
nl.edu/over·de". sumber-sumber 
html internet dengan 

daftar subiek. 



2. Listsenre in- 2. Bimbingan 
formation penggnnaan list-
http://www .lib.u serves dan daftar 
imya.edu/hardin kelompok (grup) 
ww/listsen·s.htm dimana kita bisa 
I ber-gabung 
3. Stumpers 3. Kelompok dis-
http://www .cuis. kusi para pusta-
cdu/-stn m pcrs/ kawan untuk 

menjawab per-
tanyaan referen 
vang sulit 

4. Biro Pusat 4. Sumber infor-
Statistik masi statistik ten-
http://www.b~s. tang Indonesia 
on.id 
5. Jcndcla Indo- 5. Index untuk 
nesia situs-situs web 
httn://www.lit.c Indonesia 
dn/-svas\':1 
6. Government 6. Index untuk 
resources dokumen peme-
htt[>://www.sosig rintaltan dan or-
.ac.uk!subjccts/g ganisasi inte-
ovt.html masional. 

f Perkembangan profesional 

Pekerjaan pustakawan adalah 
pekerjaan professional. Di
tengah-tengah kesibukan pel
bagai pekerjaan dan prosedur 
yang berlangsung dalam sebuah 
perpustakaan, berdirilah seba
gai centre figure seorang pus
takwan. Makin banyaknya jum
lah sumber informasi, dan in
formasinya itu sendiri yang 
harus diproses, melalui cang
gihnya alat-alat komunikasi 
yang harus di kuasai, dan rna
kin banyaknya masyarakat pe
makai informasi, menyebab-kan 
peker.jaan pengelolaan per
pustakaan tidak mungkin dilak-
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sanakan oleh sembarang Or-ang 
d~ngan ~ara serampangan.saja':\ 
Btla dtkattkan fungsi seorang 
pustakawan dengan pelbagai 
perubahan/kemajuan yang· tbt _ 
jadi dalam dunia perpustakaan, 
ada banyak situs yang dapat 
dipakai perpustakaan untuk 
mengupdate bidang mereka, 
termasuk jurnal dan elektronik. 
Pilihan lain adalah untuk men
jadi anggota dari beberapa 
group Usenet terutama untuk 
pustakawan salah satu contoh 
disebut lis-puh-/ibs, http://w
ww. ipl. org/teen/pathwarsl. Ini 
khusus untuk pustakawan di 
perpustakaan umum yang mau 
mengetahui bagaimana me-
manfaatkan internet dan 
sumber-sumbernya. Banyak da
ri masukan baru-baru ini me
ngenai konversi atau lokakarya 
yang akan datang. Pilihan yang 
ketiga adalah untuk menjadi 
anggota dari listserv untuk 
pustakawan. 
Sejumlah informasi yang ber
variasi mengenai ilmu ke
pustakaan di situs disebut 
BUBL information service. 
Situs ini menyusun daftar isi 
sumber internet lain seperti 
jurnal ilmu pengetahuan elek
tronik, bibliografi dari artikel 
mengenat topik perpustakaan, 
berita mengenai pendidikan 
ilmu perpustakaan, pertemuan 
dan konferensi yang akan da
tang, lowongan pekerjaan dan 
lainnya. 



Penutup 

Tujuan utama dari tulisan ini 
adalah untuk menekan kepe
dulian lembaga induk dan ke
sadaran pustakawan sebagai se
orang profesional di bidang pe
ngelolaan informasi mengenai 
penting mengambil bagian yang 
aktif sebagai penyedia in
formasi dalam era informasi. 
Kita mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkan karir 
kita dalam menghadapi tan
tangan pada arah baru. Hal ini 
berarti bahwa kita harus bisa 
memanfaatkan teknologi yang 
mutakhir untuk mengakses in
formasi terbaru di seluruh du
nia, untuk memenuhi kebutu
han para pemakai perpusta-kaan 
abad ke-21. Pustakawan harus 
aktif dan effesien dalam 
pemakaian informasi teknologi, 
termasuk internet, supaya kita 
masih tetap ada di depan de
ngan peranan yang sentral. 
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